Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Dan Keahlian Pemakai Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya) by Ahuluheluw, Nicolaus & Engko, Cecilia
Kupna Jurnal; Kumpulan Artikel Akuntansi 
Volume 1, Nomor 1. Hlm 1 – 10 
E-ISSN: XXXX-XXXX. November 2020 
1 
 
Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Dan Keahlian Pemakai 
Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada Pemerintah 
Kabupaten Maluku Barat Daya) 
 
Defy J Iwamony1*,  
Drs. Nicolaus Ahuluheluw, SE., M.Si1,  
Cecilia Engko, SE., M.Si2 
 
Jurusan Akuntansi Fakultas, Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pattimura Ambon 
 
*Email : Diwamony@gmail.com1* 
 
ABSTRACT 
Research conducted with the title the influence of the use of information technology and user 
expertise on the quality of Accounting Information in Southwest Maluku District Government, The 
population in this study is all regional Apparatus Organizations (OPD) within the Government of 
Southwest Maluku Regency as many 37 OPD, while those used as information system operators 
(SIMDA) in each OPD as many 37 employees. The data collection technique used a questionnaire while 
the data analysis method used multiple regression analysisi techniques. Based on the results om empirical 
analysis, it is found that the use of information technology has a positive effect on the quality of 
accounting information. On the other hand, user expertise also has a positive effect on the quality of 
accounting information. 
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INTISARI 
 Penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh penggunaan teknologi informasi 
dan keahlian pemakai terhadap kualitas informasi akuntansi pada pemerintahan Kabupaten 
Maluku Barat daya, bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan teknologi informasi dan 
keahlian pemakai terhadap kualitas informasi akuntansi pemerintah kabupaten Maluku Barat 
Daya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
dilingkungan pemerintah kabupaten maluku barat daya sebayak 37 OPD, sedangkan sampel 
yang dijadikan sebagai unit analisis pengujian adalah seluruh operator simda disetiap OPD 
sebanyak 37 pegawai. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sedangkan metode 
analisis data menggunakan teknik analisis Regresi Berganda. Berdasarkan hasil analisis secara 
empiris diperoleh hasil bahwa penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
kualitas informs akuntansi. Disisi lain, keahlian pemakai juga berpengaruh positif terhadap 
kualitas informasi akuntansi. 
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Informasi akuntansi merupakan salah satu perantara untuk menciptakan suatu 
keputusan dalam suatu instansi pemerintah saat ini. Dalam rangka mewujudkan pelayanan 
yang maksimal, organisasi dan instansi dalam sektor publik harus memiliki tata kelola 
manajemen yang baik (good governance), sehingga dalam kinerjanya dapat menghasilkan 
manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat. Selain itu, untuk mewujudkan kinerja yang baik 
maka pemerintah daerah harus dapat mengambil keputusan yang tepat yang akan 
direalisasikan dalam bentuk program kerja untuk sebuah tujuan yaitu mensejahterakan 
masyarakat. 
Sistem informasi berbasis komputer merupakan kumpulan dari berbagai perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yaitu dengan mengolah data menjadi informasi 
yang dapat memberikan manfaat bagi penggunanya. Dengan adanya teknologi informasi akan 
lebih meningkatkan pelayanan yang diberikan instansi pemerintah. Teknologi yang digunakan 
haruslah teknologi yang up to date agar informasi yang dihasilkan lebih tepat guna. Informasi 
yang baik haruslah berkualitas yang dihasilkan oleh suatu sistem dengan menggunakan 
teknologi informasi yang didukung dengan adanya campur tangan manusia untuk 
mengendalikan sistem tersebut. Untuk itulah maka dibutuhkan orang-orang (user) yang ahli 
dibidang sistem informasi yang bisa memahami dan dapat menggunakan atau mengoperasikan 
sistem informasi dengan baik sehingga dapat menghasilkan informasi akuntansi yang 
berkualitas untuk pengambilan keputusan dalam menunjang peningkatan kinerja pemerintah. 
Dalam konteks pengelolaan keuangan, Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Barat 
Daya juga menggunakan Sistem Informasi yaitu Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA). 
Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) yang digunakan oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Maluku Barat Daya ditujukan dalam proses penganggaran sampai dengan 
pelaporan keuangan. Dalam pelaporan setiap OPD wajib memberikan informasi akuntansi 
dalam bentuk laporan keuangan. Sesuai PP nomor 08 Tahun 2006 tentang pelaporan keuangan 
dan kinerja Instansi Pemerintah yang menyatakan bahwa pasal 5 ayat (2): Laporan Keuangan 
Kementerian Negara/Lembaga/Satuan Perangkat Kerja Daerah setidak-tidaknya terdiri dari: a. 
Laporan Realisasi Anggaran b. Neraca; dan c. Catatan atas Laporan Keuangan. 
Dalam hal ini Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Barat Daya oleh setiap OPD 
harus memiliki teknologi informasi yang berkualitas agar mendapatkan kualitas informasi 
akuntansi dalam menjalankan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) serta penyajian 
dalam bentuk laporan keuangan yang berkualitas dan bisa dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengambil sebuah judul “Pengaruh 
Penggunaan Teknologi Informasi dan Keahlian Pemakai Terhadap Kualitas Sistem Informasi 
Akuntansi” 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas informasi 
akuntansi? 
2. Apakah keahlian pemakai berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi? 
 
Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif 
maupun kualitatif, dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan 
jelas (Husaini Usman, 2006). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya, sebanyak 37 OPD. 
Sampel  
Sampel adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan 
dianggap mewakili seluruh populasi.(Notoatmojo, 2003). Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti ( Suharsimi Arikunto, 2002 ). Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampel jenuh atau sensus, dimana keseluruhan populasi dijadikan sampel. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian adalah seluruh operator SIMDA setiap OPD di Pemerintah 
Kabupaten Maluku Barat Daya, berjumlah 37 orang. 
Definisi Operasional Variabel 
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
Penggunaan teknologi informasi dapat diartikan sebagai seberapa optimalkah 
penggunaan teknologi komputer dalam penyusunan laporan keuangan. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan skala Likert lima poin sebanyak tujuh pertanyaan dalam sebuah 
kuisioner. Kuisioner ini telah dikembangkan dalam penelitian Rahmi (2013). Poin penilaian 
dalam kuisioner untuk setiap pertanyaan adalah: Selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (K), 
pernah (P) dan tidak pernah (TP).  
Keahlian Pemakai  
Keahlian pemakai adalah kombinasi antara pengetahuan, pelatihan, dan pengalaman 
seorang pengguna komputer tentang komputer secara keseluruhan, baik hardware maupun 
software yang ada di dalamnya. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala Likert lima 
poin dengan butir pertanyaan sebanyak delapan pertanyaan yang dikembangkan oleh Rahmi 
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(2013). Variabel ini juga menggunakan poin penilaian seperti variabel penggunaan teknologi 
informasi yaitu Selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (K), pernah (P) dan tidak pernah (TP). 
Kualitas Informasi Akutansi 
Variabel dependen merupakan tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Nama lain dari variabel ini adalah variabel yang diduga sebagai akibat 
atau variabel konsekuensi (Indriantoro dan Supomo, 2002). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kualitas informasi akuntansi. Kualitas informasi akuntansi tercermin 
dalam karakteristik kualitatif informasi akuntansi yang diatur dalam Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami (Rahmi, 
2013). Variabel ini diukur dengan menggunakan skala Likert lima poin yaitu Selalu (SL), sering 
(SR), kadang-kadang (K), pernah (P) dan tidak pernah (TP) dengan butir pertanyaan sebanyak 
enam pertanyaan yang dikembangkan oleh Rahmi (2013). 
Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menghubungi 
responden untuk mengisi kuesioner, baik melalui email ataupun datang langsung ke kawasan 
yang telah ditentukan menjadi tempat penelitian. Kemudian, kuesioner diserahkan kembali 
kepada peneliti. 
Jenis dan Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menghubungi 
responden untuk mengisi kuesioner sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditentukan.  
Metode Analisis Data  
Untuk mengukur pengaruh penggunaan teknologi informasi dan keahlian pemakai 
terhadap  kualitas informasi akuntansi, penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
linear berganda. Metode analisis ini dipakai untuk mengetahui hubungan lebih dari satu 
variabel independen terhadap satu variabel dependen, dimana dalam penelitian ini variabel 
independen adalah Penggunaan teknologi informasi akuntansi, dan Keahlian pemakai , 
sedangkan variabel dependen adalah Kualitas informasi akuntansi.  
Analisis Regresi Linier Berganda  
Penelitian ini menggunakan analisis linear berganda untuk menguji ada atau tidaknya 
pengaruh variabel bebas, yaitu Penggunaan Teknologi Informasi , Keahlian Pemakai terhadap 
dependen yaitu Kualitas Informasi Akuntansi. Selanjutnya, model penelitian ini dirumuskan, 
dengan persamaan:  
Y = α + X1β1 + X2β2 + e 
Keterangan:  
Y = Kualitas informasi akuntansi 
X1 = Penggunaan teknologi informasi 
X2 = Keahlian Pemakai 
α = Konstanta  
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b = Koefisien arah regresi  
e = Error 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Gambaran Umum Responden 
Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada responden adalah berjumlah 37 kuesioner 
yang dibagikan. Kemudian kuesioner diambil kembali sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Dari 37 Kuesioner yang dibagikan semuanya kembali 37. Jadi kuesioner yang bisa 
digunakan untuk melakukan analisis data. 
Profil Responden 
Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, maka diperoleh data tentang 
demografi responden penelitian yang terdiri dari : (1) jenis kelamin, (2) pendidikan terakhir (3) 
umur (4) lama bekerja.  
Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan, 
peringkasan dan penyajian suatu data sehinggi memberikan informasi yang berguna dan juga 
menatanya ke dalam bentuk yang siap untuk dianalisis. Statistik deskriptif menjelaskan 
berbagai karakteristik data seperti nilai minimu, maximum, kisaran rata-rata, rata-rata kisaran 
aktual (mean), dan simpangan baku (standarddeviation). 
 
Tabel 4.3Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 37 23 35 31.27 3.355 
X2 37 24 40 32.38 5.499 
Y 37 19 30 27.03 2.986 
Sumber : Data yang diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diperoleh hasil statistik deskriptif dari variabel penelitian. 
Pada variabel X1 (pengunaan teknologi informasi) yang menggunakan 7 item pertanyaan, 
menunjukan variabel X1 (penggunaan teknologi informasi) memiliki nilai minimum 23 dan 
nilai maximum 35 sedangkan nilai rata-rata kisaran aktual sebesar 31,27 serta standar deviasi 
sebesar 3,355. Dari hasil olah data dapat dilihat bahwa standar deviasi variabel X1 lebih kecil 
dari nilai rata-rata kisaran actual variabel tersebut. Hal ini menunjukan simpangan data dalam 
penelitian ini relatif kecil, yang berarti bahwa data variabel X1 tergolong baik.  
Hasil statistik deskriptif variabel X2 (keahlian pemakai) yang menggunakan 8 item 
pertanyaan memiliki nilai minimum 24 dan nilai maximum 40 sedangkan nilai rata-rata kisaran 
aktual 32,38 serta standar deviasi sebesar 5,499. Dari hasil olah data dapat dilihat bahwa standar 
deviasi variabel X2 lebih kecil dari nilai rata-rata variabel tersebut. Hal ini 
menunjukansimpangan data dalam penelitian ini relatif kecil, yang berarti bahwa data variabel 
X2  tergolong baik. 
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Hasil statistik deskriptif variabel Y (kualitas informasi akuntansi) yang menggunakan 6 
item pertanyaan memiliki nilai minimum 19 dan nilai maximum 30 sedangkan nilai rata-rata 
kisaran aktual 27,03 serta standar deviasi sebesar 2,986. Dari hasil olah data dapat dilihat bahwa 
standar deviasi variabel Y lebih kecil dari nilai rata-rata variabel tersebut. Hal ini menunjukan 
simpangan data dalam penelitian ini relatif kecil, yang berarti bahwa data variabel Y tergolong 
baik. 
Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2005). Hasil uji validitas data dapat 
terlihat bahwa seluruh item pertanyaan pada instrumen pengukuran memiliki korelasi yang 
signifikan. Dalam penelitian ini, Instrumen kuesioner dinyatakan valid jika memiliki nilai 
Pearson Correlation untuk tiap indikator ≥ 0,5, jika item instrumen kurang dari 0,5 maka 
dianggap gugur atau tidak dipakai. Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini terdapat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 Uji Validitas 
 
Variabel Item Pearson Correlation 



















































Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menentukan tingkat kepercayaan minimal yang 
dapat diberikan terhadap kesungguhan jawaban yang diterima. Uji reliabilitas instrument 
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penelitian dilaksanakan dengan melihat koefisien CronbachAlphauntuk semua variabel. Ghozali 
(2002), instrumen penelitian dikatakan handal (reliable), jika nilai CronbachAlphalebih dari 0,6. 
Tabel 4.5Uji Reliabilitas 
 






Penggunaan teknologi informasi 
Keahlian pemakai 







Sumber : Data yang diolah 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2012). Model regresi yang baik 
adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu cara dalam 
penelitian ini untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik ataupun dengan 
melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusannya adalah: 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan / atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara 
yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai 
Tolerance < 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2011). 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaanvariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Gejala 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan grafik scatterplot. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas 
(Ghozali, 2011). Adapun dasar analisisnya sebagai berikut :  
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1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Hasil Pengujian Koefisien Determinan (R2) Hipotesis 1 -  Hipotesis 2  
Uji Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
model dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Nilai (R2) yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independenya memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). 
Hasil Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F atau Uji Anova bertujuan untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel 
bebasnya secara bersama-sama terhadap varibel terikat. Selain itu Uji F juga digunakan untuk 
melihat apakah model regresi yang digunakan signifikan atau tidak signifikan. 
Hasil Pengujian Signifikansi Parsial (Uji T) 
Uji-T atau Uji Parsial bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 
variabel bebasnya secara masing-masing dapat menerangkan variabel terikatnya. Hasil Uji-T 
yang pertama merupakan hasil pengujian hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini untuk 
memberikan gambaran apakah hipotesis yang diusulkan diterima atau ditolak. Hasil pengujian 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Pembahasan 
Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi 
Hipotesis I yang diajukan yaitu penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif 
terhadap kualitas informasi akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh 
Romney (2006), Penggunaan Teknologi Informasi mempunyai dampak yang sangat besar 
dalam Kualitas Informasi Akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Mowen (1997), menyatakan teknologi komputer merupakan salah satu teknologi informasi 
yang banyak berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi. 
Pengaruh Keahlian Pemakai Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi 
Hipotesis II yang diajukan yaitu keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap 
kualitas informasi akuntansi. Dengan pemahaman yang baik dari pemakai, arus informasi pun 
akan tersampaikan dan dapat diinterpretasikan dengan baik, serta diharapkan kualitas 
informasi yang dihasilkan juga baik. Pemakai yang memiliki keahlian dan pemahaman 
terhadap sistem yang digunakan pemakai akan merasa lebih memiliki sistem yang digunakan 
itu, sehingga mereka dapat menggunakan sistem dengan baik. 
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Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan teknologi informasi 
dan keahlian pemakai terhadap kualitas informasi akuntansi. Berdasarkan hasil analisis 
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Secara parsial, penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi akuntansi. Hasil penelitian ini didukung oleh Penggunaan Teknologi 
Informasi mempunyai dampak yang sangat besar dalam Kualitas Informasi 
Akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mowen (1997), 
menyatakan teknologi komputer merupakan salah satu teknologi informasi yang 
banyak berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi. 
2. Secara parsial, keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap kualitas informasi 
akuntansi. Apabila pemakai memiliki keahlian dan pemahaman terhadap sistem yang 
digunakan maka pemakai akan merasa lebih memiliki sistem yang digunakan itu, 
sehingga mereka dapat menggunakan sistem dengan baik.Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Laudon (2008), para pemakai (user) perlu mengetahui dan memahami 
teknologi informasi yang digunakan dalam sistem informasinya. 
Saran 
Berdasarkan penelitian ini maka peneliti menyarankan untuk kedepannya : 
1. Setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk dapat meningkatkan kualitas dari 
pengguna sistem dalam hal ini operator SIMDA melalui pelatihan-pelatihan terkait 
dengan sistem informasi secara berkala dan rutin, agar kedepannya kualitas dari 
setiap pengguna IT bisa semakin baik dan semakin berkualitas. 
2. Memperluas ruang lingkup penelitian dengan menambahkan variable-variabel lain 
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